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KATA PENGANT'AR.

#**g*n ;i:emanjarxarr Fi;ji dan €3:uni:r *e*a#ii"*i Eunan r6nG $ui*na {i:a*aa,

kerena hanya dengan herkat dan peny**aanNya,maka penulisan Karya llmiah ini dapat

Benuiis Seiesainail seiiasatr-t-t3fl;3 !*r,ftg,#ii13r*pkan. H,ar-y'a iii-rri*ir iRi 'iiben "",ur1rti :"
Dampak Urbanisasi terhadap Masaleh Kemiskinan Di Ferkotaan""

Kemisrinail ii-r€iiip*h:an saian saiii ffia*qaiah 'yang seiaiu eiiiiadapi ,3i*h r-rr*frusia.

Masalah kemiskinan itu sarna tuanya dengan usia kernanusiaan itu sendiridari implikasi
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PEiifriii*uLu*ii

Kemisirinan mer$pakan saiah saiu masalah yang selaiu

dihadapi oleh manusia. illasalah kemiskinan itu sama tuarrya

dengan usia kemanusiaan its sendiri dari implikasi

@ da@at *rengaklbatka.tr ke*etu'trurtrac! a*pok

kehidupan manusial walaupun seringkali tidak disadari

kehadirannya sebagai masalah oleh manusia ysffiU

bersangkutan. Bagi mereka yang tergolong miskln"

kemiskinan adalah sessatu yang ada didalam kehidupari

nrereka sehari4rari, karena mereka Frerasa dan menfalani sendiri

bagaimana hidup daiam kemiskinan, Walaupun demikian belum

tentu mereka itu sadar akan kerniskinan yang mereka jalani,

Kesatiaran akan kerniskinan yang mereka punyai ild baru

terasa pada waktu mereka membandingkan kehidupan yang

mereka ialani dengan kehidupan orang lain yang tergolong

mempunyai ffngkat kefukiupan sosiai eiruromi yatg lebih ffqggi,

Kemiskinan iuga merupakan sesuatu yang ada dalam

masyarakai bagi mereka yang tergoiong t-tiak m-sk-n, ya-tu dari

hasil pengamatan yang telah mereka lakukan baik yang

dengan secara sadar maupun tidak sadar. Ksadaran akan

iremlskinail ingr mscflra y:arlg tidak misfrrin hiasaryna temruturt padE

waktu mereka membandingkan geialah-geialah sosial tersehut

diatas dengan tingkat kehidupan yang mereka punyai.



Seringfu all pemiiriran-pemikiran iaenge$ai i:er*Isiri*an ieirlir

banyak menekankan segi-segi emasional clan perasaan yang

€i=e*irn*ti oie* aspeirasp**r rxorai dan fuemanusiaan, atar* juga

bersifat partisan karena bertaitan dengan alokasi

sumberdaya, sehingga penger--ia* mengenai Sraki'xat

kemiskinan itu sendiri menfadi kabur.

Seeara *-ngkai kemisirinan dapa* dirie*nisikan sebagai

suatu starldart tingkat hidup yang rendah yaitu adanya suatu

iingkat kekurangan materi patia sefuntlah ata$ golo*ga* ofiang

dibandingkan dengan standart kehidupan yang umum berlaku

dalanr masyarakat bensangkutan. Standart kehidupan yang

rendah secafia langsung nampak pengaruhryna teriradap t-ngkrai

keadaan kesefratan, kehidupan moral, dan rasa hargn diri dari

mreira yang telgoicng miskin.

-{falaupun pafia ahii ilm$-iimu sosial sependapat hahwa

sebab utama yang melahirkan kemiskinan adalah sistem

ekonarni yang beriaku dalam masyaraicai yang bersangkutan,

tetapi kemiskinan it$ sendiri bukanlah geiala yang terwuiud

semak - rnata hanya karena sist*m ekonomi, dalam

kenyataannya kemiskinan merupakan perwuiudan dari intemksi

yang melibatkan hampir semua aspek-aspek yang di punyai

manusia tiaiam kehidupannya.

Karena hal-hal diatas kemiskinan dapat dilihat atau dikaji

menurut aspek-aspek aiau permukaan yang nampatr menyolok

sesuai dengan bidang ilmu ahu pendekatan ahu fuiuan



peng*raiiail iua*rqra jailgka*ra" pengefiahuan yang dimitiki awam

bagi negara'negara berkemb?trg, terutama dalam bidang

perekonomian para masyafiakatnya secara umum masih hidup

da*am *arai mryafu irddran a*apr*a illqrarakat yang tridgp

dalam taraf pra-seiahtera. Masylarakat miskin ini bukan hanla

tedapat dalam m'asyanakat nrasyarakat terpencir, tetapi iuga
ber=da pada pusai-pusai perkoiaan, Saerah+iaerafu miskin yang

terdapat diperkotaan sering disebut dengan pemukiman kum,

dimana tingkat perekonomian mereka dapat dikatakan sangat

minim irendah]. Eni semua dapat kiie iiirai tiari lingkungan

perumahan tempat mereka tinggal yang sudah sangat saling

berdekatan antar rumah yang satu dengan rumah yang lainnya

iuga sebagiaii iiir-.nrh fii€r-€ka masiir beftiitftiingkan iramiru dan

lain $againya.

Pentingnya pengkajian masalah perkotaan, khususnya

masalah kemiskinan di pedrotaan, adalalr karena kedudukan
kota kota dalarn masyanakat regara tersusun dalam suatu jaringan

yang @ cian rnerupakan pusat-pusat Fenguasaan
atau pendominasian bagi pengaturan keseiahteraan kehHupan

masyarakat negara. Bagian yang paling bawah dala:n sistem
*---J--_!-^-^!-,pendominastan yang serupa jaringan yang bertingkat_tingkat itu
adalah pedesaan, sistem pendominasian yang berpusat dikota-
kota secara bertingkat-tingkat tersebut bukan hanya

melibetkan aspek-aspek poiiiii< tiar adminietrasi saja,
tetapi iuga melibatkan aspek-aspek ekonomi, sosial dan



"xomunikasio dan kebudayaano karena itu luga daiam keriyaiaan-

kenyataan sosial yang ada dalam masyarakat manapun didunia

ini, manusia cenderung untuk berorientasi kekota dan

bukannya orang kota berorientasi kedesa, Dengan adanya

kecenderungan orientasi pada kota, kota cenderung tubuh terus

meniari- nniski* komp-e-ts karena irata memiSifui poiensi dan

kemampuan untuk menampung pendatang pendatang baru

fuagi pedesaan atau dan irota-kata iempai-iempat iainnya-

Kemampuan atau potensi kota untuk menampung pendatang-

peadatang bare untuk dapat hiciup dalam wiiayairnya ariaiah

karena corak sistem perekonomian di perkotaan yang lebih

mene-xankan pads pekeriaan-pei<eriaan riaiam bidang indusiri

saja dan produksi barang jadi atau setengah jadi. Pekeriaan

tlaiam b-tlang-b-riang ini dapat menalnpuns pekerlarpekeria

dengan kemampuan keahlian dalam tehnologi tingkat maupun

pekeriapekeria yang hanya mengandalkan pads keterampilan

dan ienaga_ kasar hrhuhnya- Bidang6idang inriustri iasa iuga

mempunyai hasil sampingan yang berlipat yang dapat

menciptakan atau meuruiudkan.berbagai bidang pekeriaan lain

yang barl'l- *l'aiauprn aiternaiii-aiierrraiii untuk memperoleh

pekeriaan tebih . terbuka di daerah perkotaan daripada

didaerah petiesaann kemiskinan didaerah perkotaan tetap

ada atau 'laten karena potensi-potensi yang ada (lingkungan

fisik dan alam, sistem sosial dan kebudayaanln tidak atau

beium dapat dimanfaatkan untk menciptakan aiiemaiii-aiienatii



iraru. trari itefoudayaan iniiah p*rir***an iere*but t*dak

mendorong untuk adanya kemungkinan-kemungkinan bagi

pengen*ra*gan tingi<at pema*fua*an ssmiter-=ermher tiay-a yang

secara objektif sebenarnya dapat dimanfaatkan untuk

menlngkat*ean iarai 3:i€up *ko=anr* *ffi sssiai pada urarga

masyarakatnya,

ffiesktpun umat ntanusia teiah llteneapa- tuiuan yang tiatia

taranya dalam bidang perindustrian rpendidikan dan ilmu

pengetahuan ,namun suatu tempat berteduh yang nyaman

sederiraraodengan keirebasan pribad- *ian per--ndrngan

terhadap keganasan cuaca alam masih iuga belum termasuk

daiam jangfuauan bagi ireSanyakan umat rnanusia. Tidak

meratanya kemajuan manusia dibandingkan dengan jenis

jenis mahiuk yang iebiir rendah dapai dengan ieias riilulciskan

dalam periuangan manusia untuk memperoleh tempat

beriedtrfu.

Salah satu dan sebab keterbelakangan ini ialah karena

meledaknya penduduk, yang diseluruh dunia telah

ireriambair dua kaii iipat riaiam masa satu ahad. Berlrat

kemajuan ilmu kedoketeran modem, kemajuan dalam usaha

pemeliharaan kebersihan dan kesehatan, dan meningkatnya

praduksi pangan, semalrin banyak manusia yang usianya

hertambah panjang, dan sebelumnya kebanyakan sudah

meninggal s&lum berfte*nbang. Semakln banyak penduduk

yang berkemb?hg, maka semakin kecil iuga daya tampung



i<oia- iiengan *emakin fuanyak p=ndudukr *afuan pe*tan*an

diusahakan semakslrnal mungkin untuk menghasilkan dan

memenuhi keirufuhan pnduduir 1rang iama iteiamaan iairan

tersebut habis ted<uras. Sementara tanah dan ladang yang

telah fuabis terkuras dan tiriatr menghasiikan cukup Lahan

pangan untuk melayani jumlah mulut yang semakin banyak dan

dengan tertutupnya kesempatan untuk mengungsi kedaerah

yang masiir beium digarap daerair per{roiaanlah yang riiiadikan

calon untuk menannpung surplus penduduk. Dan masalah

pertama yans dihariapi oieir orban yaitu untufu rnencari

pekeriaan yang ada dikota membutuhkan tenaga keria yang

memiiiiri lreahiian dan pendi:iikan.

Dari hai inilah maka banyak maira banyak peng,u6an yang

tidak mendapat pekeriaan menjadi pengangguran dan mereka

iranya menjatii aiau meningkaikan -<epadatan pentiuduk tiiiroia,

dan juga hanya mepertinggi tingkat kemiskinan di kota. ilasalah

kemiskinan ini jangan tiianggap remeh karena kerniskinan

merupakan masalah sosial yang dapat memperlambat laiunya

perkembangan pembangunan baik ikota secara khusus maupun

dinegara secaia rrm$m-
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TIITJAUAI{ PUSTAKA

A. Konsep Urbanisasi

s*bagai =r"ratr* Feses perpindahan dari rfacrah pedesaan

kedaerah perkotaan yang lebih besar, bisa juga diartikan

urbanisasi ialah merupakan pertumbuhan yang cepat dari

pcrr*er*r* ytrqg tWais*Uamran eer*ernaqan s*r -{&-

fiiienurui Eirs"i.I{. De Goerie daiam tulisannya tirba*isasi dan

Urnisme mengartikan urbanisasi sebagai suatu proses yang

membawa bagian yang besar dali pendu&tk suatr daer:ah untrk

ireniialr dipsaitpueat psfueiffin

Einffi Aerpsm$ bahffa U?ftailisas* **ah :

t. Perlrindairan pendutiuk dari desa ireisota
2. Perubahan suasana desa kesuasana kota,

iatii parla prinsipnya urLanisasi adalah proses perplndahan

penduduk dan suatu desa ke kota untuk mencari pekerjaan

dan menginginkan suasana baru.

a). faktor penyebab orang berurbanisasi yaitu antara lain

menunrt Drs: Soekarso M.A. dalam tutisannya

"Urbanisasi di lndonesia" menyatakan secara .r*a,- O"r,



popuisr iak*sr-fak*or yafig turst lnempengaruhi teri*dinya

urhnisasi dalah terdid da*i dua @ian yalht

b). Faktor pendorong

i(sian daerafu asai 3raq rrwrlpitanr faftkcr Wbr€ng antar

lain Man-Land ratio (perbandingan antar jumlah penduduk

dan luas tanah) yang deinikian tingginya. Kurangnya

iapangan pei<eriaandiiuar pertaniar Pendapatar rendair.

e) Daya Tarik Kota

Kcta iresar mempuiiyai arti yang khusus tl*mata

masyarakat desa, Banyak hal yang tidak terdapat didesa,

dapat diiuripai di kota.

3-embaga peneiitian iimu Sssial Univesiias *Saiya

Waeana" dalam suatu penelitiannya yang beriudul geialah

migrasi dari sudu* asai eian tu;uan mengatakan'' urbanisasi

adalah :

r ilorongan falrtor elrononr- m-salryra kurangnyra knah

untuk digarap,

r Faktor ekonomis.

i€enurui Rnssi daiam iuiisannya Thy formdies movef"

mengemukakan bahwa seorang yang meninggalkan daerah

asalnya karena tidak ada pekeriaan yang mengharapkan

m@t petuerFffi ci*empt iain iiai ini dapai tui*a iituat

bahwa faktor penyebab urbanisasi tidak tepas daripada

untuk merobah taraf hidup kearah yang lebih baik. Dengan



siernii(ian tidak ada arang yarig fu*rurfuanisasi untuk iefo*h

firengurangi taraf hidupnya.

Tsdaro dan stElkir:ei me*genai dirnensio sebab-sebab dan

akibat grbanisasi, Kedua penuiis ini bekeria di population

Goneil, lYashington; Todora adalah seorang ekonom yang

ierkertaE terutama karena tulisannya mengenai nrrigrasi

desa-kcta,

i5r*ranisasi beri*biir =alaft satu penyebab utamanya adalah

tekanan kebijakan terhadap industrialisasi modern,

sebenarnya bermula secara tidak langsurg dan penerapan

=nodel rysia yarrS mefig?san*a* para afuii pemfuangr,raan

ekonomi barat dan iuga banyak meilyusun strategi
pembangunan didunia ketiga. Menurut dua penulis ini,
gagaEmya ino€eEme€*5 iai cialr ai<*ira*-airi-iratn3ra seperti
pengangguran clan pembengkakan selrtor tersiar di kota,

teruhma dikarenakan ketidaksdat'ian Fna ahli ters*ut akan

betapa bedanya kea€aan di*egara seoang berkernbang

dengan negara industri waktu mereka memutai

industrialisasi.

Jalan ke*uar dari fue*reiui ini nnengrut rodaro clan
stilkind dapat dicari terutama daram pembangunan yang

lebih rnementingkan fasilitas sosial didaerah pedesaan,

mengaiei<asikan iebih banyafu dana untuk pemfoangunan



Fcfitanian, tian kfuu=usnya peiani kecii, nengadaiean ianti

reform, dan mengembangkan industri keeil didesa. $esuai

dengan *naiisa Tdara dan Sii*kirxio dapat diryiaryalan ap*tait

usaha tersebut memadai dan apakah is berhasil mengimbangi

desakan uriranisasi yang diciptakan cleh pemlrangsnan seirtor

modern yang terutama dipusatkan dikota-kota besar.

Karangan Bairoeh tentang masalah pengangguran dikota

dunia keiiga. frlies-tipun peilganggurar! eiiiroia negara dunia

ketiga telah banyak dibahas namun tidak ada tulisan-tulisan

bare yang membafuas pengangguran yang tinggi tiikoia seria

dimensi-dimensi utamanya {pengangguran yang sangat

iinggi dikaiangan pemuda dan iuiusan sekaiah menengahi

tidak berubahr malahan cenderung makin tampak diberbagai

negaria. Sebagaimana di negara dunia ketiga,. mass kini

iBeriainan :lengan keadaan negara indusiri yang akhir akirir

ini dilanda resai) tidak ada hubungan yang erat antara

iremiskinan dan iingirat penga*gguran, kemiskinan iebih

meluas daripada tingkat pengangguran dan para penganggsr

tidak tentu dari keluarga miskin. Dalam konteks lndonesia,

menariir tiikeiahui sebah-sebab angira pengangguran

berdasarkan data sensus dan- data nasional, jauh lebih

rendah dari pads negara..iain, khususnya negara tetangga

seperti tlalaysia dan Filipina yang ekonominya lebih maiu.

ro



3. l{e*s=p 5{*m-=kir*an.

Ssc*r Leraris :*exlperiiiratkan baiEr*sa ker:*sk**** ba:k*r**ah

sematrlrrata bahura berupa kekurangan daliam ukuran e*ronomi,

tetapi iuga rnelih{<an kekurangan dalam bidang kebudayaan dan

kej-waan ipsikciagii rian member*kan carak ter=sndiri kepada

kebudayaan tersendiri dan diwariskan oleh orang tua pada

a**ak. G*aar L*uris ruenyaiaka=r ha*rw= fueirurafigan mer****ri

ekonomi, sebagian besar bersumber pads sistem ekonomi

yang pe*akr cEimasyaraka* yang iebiir iuas dEmana

masyarakatorang miskin itu hidup,

fri*enu.-ii karaagan Parker dan *{ieiner, *rerusaha **l?iili{

rnemperlihatkan bahwa mereka yang hidup dalam kemiskinan

me:fipsnyai sikap-sifuap yang riigciongkan sebagaE eiri-ci# d*ri

kebudayaan kemiskinano walaupun sebagian dad sikap-sikap

tersebut sehenamya bukanlah suatu yang unik yang hanya dimilki

oieh orans miskin, tetapi dimiiiiri iugs oiefu warga+,sa€a

lainnya yang secara bersama-sama dengan orang miskin hidup

riaiam sua*u maqrarattai yang iebih lrras. i(arangan yang ditulis

oleh Gans intinya berisikan kritik-kritik terhadap budaya

kemiskinan, kemiskinan dan kebudayaan yang dikembangkan

sieir ahli-atuii aniropoi*gi- *hii-ahii antropolog- yang sudah

terbiasa dalam pengkaiiannya untuk melihat budaya dari

masyarakai-masyarakat primitif dan lrcmoggn cen&nil€



menggililaien Srmep ireirudayaar dad n'raslramieai fuomogelr dan

sederhana ini bagi masyarakat yang kompleks dan hetrogen.

$ehingga konsep kehudayaan kemiskinan sebenarnya iidak

tepat dalam pendevisiannya, karena dalam kenyataannya konsep

ke*xxiayaan ke*r*skimn tidak dapai digunakan untuk memahami

hakikat aspirasi maupun adaptasi yang tenwuiud dalam bentuk

tindakan-tir#lan orang miskin.

Kamngan yang diiuiiskan oieh Eii*oi Lielouw

memperlihatkan bagaimana frustasi-frustasi yang dipunyai oeh

orang-ofiang miskin yang ditelitinya' merupakan landasan hagi

adan3n - pcrasaan{perasaar yarg mentiaiam" irairrya mereka

akan selaalu gagal dalam setiap usaha keria mereka. Liebouw

jugn'meperiiira$tan aftan adanln pengruuh niiailniflai yeng dominan

yiang ada dalam mmtrcrrakat ylang lebih luas dimana orang miskin ihr

tuidup. -a-*ai niiai yang rionrima iereixri iyang dipmyafo aHr

golongan kelas menengah) itu terintamalisasi dalam nilai-nilai

yang dipunyai oleh orang miskin, tetapi karena ketidak

sangugan ekonomi serta hambatan-hambatan sosial dan ekonomi

yang tnerelra hadapi md(a keldruan mercka iauh berbeda dari yang

dipunyai oleh goiongan keias menengah" *y"ang riiiuiukan oieh

Liebouw sebenarnya merupakan suatu tantangan akan

kebenaran ciri-ciri omng, miskin dengan kebudayaan

k-emiskinan. sebaqaimana v- aE.: d?k-emsk-aka. olelt Aser bw!s=----'-*--_J-..*-*.---
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DAil PAX U RBAI{ISASI TER}IADAP TASALAH T(EilTIAKI ilAII

trFP€RffiSTfifr,I*

*- iirfuar**==s* darl 3fia==3ai* Penangg**i=nga$$ya"

lirir*nisasi irer*eirli: €tak terite*da--i menrp*ka* suatu

keadaan ketidak mampuan kota kota menyediakan fasilitas

kefuutuha,n pskak iian ke=+*rtpataa k*=ia yang m*rrtadai rn*uk

penduduk yang bertambah dengan pesat. Hal ini bukanlah

suatu konsep yang menyefiangkan paxa *hli eFronomi dan ahlF

perencanaan. Salah satu alasannya adalah bahwa urbanisasi

berlebih teriadi diluar perkiraan para ahli ekonomi di dunia

barat dan pejabat pemerintahan dinegara.negara yang

mernperoleh kemerdekaan sesudah perang dunia H dengan

iergesair-gesab *eiah nre*cari dasar teoriiis dan foe*rijairan

kebijakan praktiktis untuk meningkatkan pembangunan.

Sayangnya, mereka hanya mengira bahwa hanya ada satu

mode* pemba*gtrnan {indrstriaiisasi}.

illasalah - masalah yang dihadapi oleh negara-negara yang baru

merdeka patia waktu itu dan sekarang dirasakan arnat berai

sehingga terlalu lamban bila dipecahkan dengan meniru

pembangunan secara evolusioner dari kapitalisme modern.

t+



Sa*ah sa*u fuagiar* dari prases in€..=triatrisasi ya*g tair <iapa*

dihindarkan adalah Urbanisasi, Penduduk dan sumber days lain

darf,t desa ke kcta tiiharapaitan tiapa* membenkan *enaga keria

yang murah dan tabungan yang dipaksakan untuk mendorong

industrialisasi di l{sta. Kemutlian sarnpai paria i-i-k icrientu

diharapkan bahwa tingkat urbanisasi akan menurun secara

berangsur-angsur, disettai ber{<urangnya kepadatan penduduk

.ii riesa tian produtriifitasnya yang iebiit tinggi riiseirior

pertanian. Dengan demikian, diharapkan agar penduduk desa

pads unrurnnya iiriak kaiafu makmur tiengan para pekeria di

Kota lndustri. Migrasi akan sangat berkurang karena

rangsangan ekonomi untuk berpintiafu tidaiq ada iagi,

Meskipun ada beberapa kekecualian, industrialisasi tidak

mampu mendorong seluruhnya suatu masyarakat ke suatu

*4**k-=l$ 3?a** *alalla **a{am *:r :*il 'F=makalra l*aaaimrh:aa:a
-aarvngi tEra= a9rrar laavsLa.a rgfr <r.r, astftfagnfrts nbgvrrra*srr:tglr

antara sektor pedesaan dari sektor perkotaan rnasih jauh, dan

mensrut pandangan paJd ahii eironomi rian para pemimp-n

pemerintahan, keseimbangan itu tidak mungkin tercapai

meiaiui keb-jafuan yang mengu*amairan periumbriran industri

modern saia.

Hat iain yang merisauiran para ahli eironomi tian para

perencana kota adalah bahwa urbanisasi berlebih tidak dapat

diben iratasan secara *epat. Tddak aria .umus ma*ema*ika

yang menentukan suatu batas tertentu sampai dimana kota-

koia tidak dikemhangiean iag-. Seiain iiu uirnran irota yang

{-t1{



opt-r:ai d*ts*rtukax a*e*t ire*r*rapa fuk*sr *icen€mir **s*ai a:a*i

geografi yang berbeda-heda antara suatu negara dengan

negara lain. Rupanya tidak ada bates tettentu mengenai ukuran

ata*e *re=araya sua*rr *E*:*a =egar*fang ia :iapa* *r*rlren*ba**g

keluar dan keatas. {Horisontal dan Vel{ikal}

Ilatam pratrtek kebayakan $egsfa se*iang berkernbang

mangalami kekurangan dana untuk meneruskan kebiiakan

kebijakan pertumbuhan yang tak terbatas.

Arls i-ga geiaia yang ffrenrrft;tlkfuan bahwa lts*a-ksia *elah

tsmbuh terlalu pesat untuk dapat mendukung pertumbuhan

eitan*mi riinegara sedang berkembanrg. i{etiga g=lia*ah ter=efu;*

adalah :

t" Jumiah pe*gafiggxr dan setengah penganggttr yang

besar dan semakin meningkat

3 Ftaposisi *ffiqa k-eria yartg &teirerja f*& selrtar *d€ft,i di

kota hampir tidak dapat bertambah dan nungkin malahan

semakin irericurang-

3. Jumlah penduduk clan tingkat pertumbuhannya yang

suda*r beg-tu pesat sehingga pemerintaft titiair mampu

memberikan pelayanan kesehatann perr,rmahan dan

transportasi yang memadai.

€raag-orailg misirin riari :iesa tiia:arong pindah ke kaia

karena kerradelen abu kurangnyra ksempatan keria didesa dan

pads seai yag siama ierta;ik oieir hampan unttrfu mendapa*

pekeriaan yang lebih bask dan penghasil yang lebih tinggi.
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Kebanyakan sekior a**u Eegara sedang beri<*rcfuac$r

mengabaikan sektor pertanian untuk mendapat sumber daya

dalam upaya meningkatkan usaha industrialisasi dan

rirbanisasi" Keiriiakaa-fuebiiakaa yang berdas*rfoan

urbanisasi biasa (kecenderungan mengutamakan kota) akan

mernperiebar jurang pendapatan aniara kota €an tiesa.

Keadaan ini mendorong tetap berlangsungnya tingkat

migrasi yang tinggi, meskipun tingkat pengangguran di kota

men-*gita* ier[s menefus.

Penanggulangan Arus Urbanisasi berlebih

Kalau kita membicarakan penanggulangan arus

urba*isas* mai*a per*ain-iama irita m**g*rarapkan

pemenuhan fasilitas yang diperlukan oleh masyarakat

pedesaan dan bagaimana caranya kita menghadapi arus

urbanisasi dan penunjangannya.

iintuir mengiratiapi ar*rs urbani=a=i yang berlebih, k-ta

tidak boleh berpangkuh tangan tetapi kita harus bersama-

sama berperan serta dengan pemerintah untuir rnenangani

dengan serius masalah qrbanisasi ini secara terpadudan

ierkoordinir.

Ada beberapa cara yang sangat menunjang dalam

menangulangi masaiah afics uriranisasi teriebih antara iain,

s*agai berikut

ai frfiemperiuas Lapangan peirerjaan daR lresempatan Sreria

yang ada di pedesaan yangf banyak menyerap tenaga

i6



*<rrja, kerja *a*:**gga *ralr6 i${Sak 11*€r€p11*ry'3* *eAn#i€r*

untuk pindah ketemPt lain'

fti Fe*rfus::tarkam grepaic*a* y*ttts memcirax eiaera*t

pedesaan dengan cara memperkenalkan unsur'unsur gaya

kota yang telah disesuaikan dengan lingkungan desa

t-o-6***rr
3=a agttagn

c). Pengembangan daerah dan pembangunan pedesaan

s;lpay€ iebii* <*i*ir*g3r*tk*n*

d) Modernisasi pertanian terhadap masyarakat pedesaan

aggr dapat mm:fesmiirc diri #*qnn aF yfiFrg a*ie ki**st*s

pertanian,

*ei**rapa *ara {*3a--a* merrpaka* *a.t-€=-E yang dapa*

nnencegah teriadinya urbanisasi herlebih, urtanisasi. sebenanrya

txrtran nnenrpakan suatar masaEah sasialn karerta ur*ranis=si

merupakan salah satu faktor penunjang perubahan masyarakat

menuiu m.oriemisasi. iada yang menjadi p€-Fnasaiahan disini

adalah proses urbanisasi yang tak terkendali {urtanisasi berlebih}

yang dapat menyebabkan suats atau tingginya tingkat

pcng,anggi$r-afi dan -xemist{inan $i i(ota"

tl
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8. F€as*5*fu Fe*ganigg-Erar* *i*eFt*cr in:3us'x#"

€ejaiaa dengan rn*;**;tgi*atnya urban*sas* dari desa ire ira*a,

Jumlah orang mencari pekerjaan disektor industri semakin

meni*gkat seda*gkan lumlah pekeria yang rlEbs*trhkan semekin

sedikit.

Saya serap tenaga kerla dari ind*stri nroderen bsrar*i bahwa

perturabuhan indsstri tidak dapat memecahkan masalah

kesempatan keria dinegara sedang berkembang. Oleh karena

itu irsiak perifi di*ierankan jika *ingirat pe*rgartgg3.ratt yacg

sangat tinggi dan kronis diberbagai kota negara sedang

berkembang. S$asaiah pe$ganggsra itu sangai gawai karena

tingkat pengamggufian di kot+itu teriadi seiringan dengan

rcndahnyna tingkat pendidikan masyarakat dan lainnya p€rtsmbuhan

mndrrdrrlr Ailraf= lr-hd rlicah=lnlr=r --l+L =-=ttarierei hazlaleilr
FlrrEultn urnvu turlu lr*EsEngal vDblt ElFstaa*+l EEI IEPIIt-

llliasalah pengangguran merupakan masalah yang sulit

karena tingi<at pertumbuhan tenaga ienaga keria dikoia kota

besar sangat tinggi pertiap tahunnXn sedangkan peningkahn

kesempatan keria sangat kecil atau tidak sebanding dengan

pertumb*han tenaga iarag;a kerja baru,

Kekurangan lapangan pekeriaan dikota paling dirasakan oleh

kaum - kaum muda karena meneka Fada trmum$ya me.miliki

pendidikan yang lebih tlnggi. dari orang tuanya, sehingga

cenderung bedahan agar dapat memperoleh pekeriaan yang

Iebih tinggi di:sekbr Etodem"

ttt



&cia ya*ig irarp*adapa* b*hsra ke=**e*pa*aa 3<*r$a :5i:s*fu*ar

industri yang dialaml oleh negara maju seharusnya tidak

--_--++! e-:ai==_e+*:E-r_!F: **gi*-E e€^ici*flrc*
--ReESs r?rklgr:EsgE;!

-**-it*- *-------J*

pengalaman negara sedang berkembang dewasa ini lebih

e.=L=====+--=; =--= --===== €,€+a=E-i<,-'*ra rlSirarzrljzas r{=!=== fir=-e€irr€.tEn€'.t-ddfk. *r-* t

pembangunan ekonomi-

E- - 
*-r€kea *anrq-fi€rrFan

- ===i*!==i3===iGl5! l':!:-:===='-= s==

$ecara unnum pengangguran itu dapat dicegah laju

F€F?FEgka€eE* gEF€€F *e*g**t #aFG EtEerlgfutsE.Fk*s* *€#a*

memperluas lapangan Fekeriaan baik disektor industri, sektor

pwiae€a*, #fu€er $ffi, **rts Wreii{*ix#? e*ar* iairt-iaiir yang ***pa*

menyediakan lapangan pekeriaan bagi penganggur bagi

yaris nrerrriiiiri keah**t* =**e- *ieEak- F=**n': bieia*g i**c*a*s€r*u

masalah pengangguran memang sangat sulit sntuk mencari

$aia* keixar*rya, karena =efuagi*a fuesar arar?S-srang yafig

menganggur itu adalah kaum muda yang memiliki

pendir*-kafi tinggi iraiaratai- JadF dalar* haF ini rcpaya yat?g

dilakukan untuk mencegah tingginya pengangguran

disektor industri itu tergantung pads keluarga dalam

masyarakatu isarena apabFia dalarcc se*iap kel*arga itu
memiliki keturunan 1rang banynk {banyak anak} maka

per****r*rar iryrda*r tcqa k=iia ifu ai(afi semakin men*ngFet

sedangkan dalam mencari pe*eriaan disektor industri itu

meailitut:rkf;ra* persaingafi y€ng sangaC ke*ai-

t7
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=====n 

*e*s€or iftd*sts*, p*s*St-?gf*itrar,* yang 
=*fue*=am*ya

(sulit sekali unlrdr mendap$ran pekerimn) yaihr {xiirrlgsrang yang

irc*ya ryam*aFka* Eeftaga =a-ia *re:kaet iltenga$fEassecE

pendidikan. Biasanya mereka merupakan crang-orang dari

pedes*an yareg me*afoufuan urf;sanisasi difusta tanpa

memprhitungkan akibat-akibatnya. llal inilah yang dapat

nrenyebabkan tingginya tingkat kemiskinan kcta"

€*eir kare=ra i*ar apafuila arac rrfuanisasi .iar- dssa ke

kota itu dapat dikendalikan dan masalah pengangguran itu

dapat berkurang, maka tingkat kemiskinan perkotaan itu boleh

errataxan arran iltenunrn jrtga"

C Dampak Urbanisasi

*lH*:=erh *sl&-t*a*il--5-45-- l-.w--.-

terhadap kehidupan masyarakat

Kennajuan inriustn menimfoulka* mobilitas hsrisaata$ dari

desa ke kota. Mobilitas ini disebut urbanisasi, Richard Meier

idaiam *, S-manj*ntalq tSffi menyeirs*kan uriranisasi

sebagai istilah lain dari Givilization yaitu perkembangan

sosiai dari perariahan manusia, uriranisasi menrpakan gejaia

yang dinamika populasi. Proses urbanisasi sudah berabad-abad

ierjad- *e*api sebaga- geja-a dunia baru mer$Fakan masalafu

setelah lahimya revolusi industri di Eropa. Masalah ini

menrpakan masaiah yang dihadapi hanyak negara

berkembang, Disatu pihak proses ini ditandai oleh tingginya

20
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tFng.t"-r€ teseniresi FiFFdarsleE${ disE-+atEi teffiF=E yar=g i=F=ft

mengalami perubahan okupasi dari keria pertanian beralih ke

sektor perdagangan. Sedang dipihak lain proses ini ditandai

eseh tere lptan3ra eara berprea*r-si, €!a3l4 iuct+ senta gaga eeipiitir

yang berasai dart pusat ksta yang menyebar kedaerafu pinggiran

koia"

Urbanisasi melahirkan urban cultural penetratlon terlradap

rua! yang iamsat Eaum merubah eoilEsur teebuoayaan seEemFaE

dan dapat merombak social fabric masyarakat.

Eerfar*i*ya pf,oses percbah*rr daereh pinggira* *ii*efuafukan

oleh masuknya pengaruh bare yang dilancar*an dari pusat,

FemasskaEr sistern pr*dui<sE Erare, crganisas- fuare, iefuneiegE

kepedesaan menyebabkan lahirnya perubahan sosial di

rlaerah" Perubairan hanya meurperkokoh posisi rakyat banyair

semakin melemah. C.eialah ini ditampa lean cleh subtitusi

ienaga imanusia kemesin!, Seirarna dengan ini terladi

perubahan poly hubungan sosial sebagai akibat masuknya

si*tem produksi, siai pra€uksi yang airru, cara berpikir ksta-

Hubungan terdisional petani kaya dengan buruh mengalarni

perubahdn, penciutan lapangan keria. Penciutan semakin

ireriarxirah tfungan periamira-ran pandrdut< pedesaan yang

alamiah dan semakin mendorong teriadinya urbanisasi.

fifieningkatnya irnigran desa ke kcta ianpa ketrampilan

merupakan indikator over urbanisasi.
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*+eeeEiei cierEeExEe;e E?E+EEq!F{GFEa?E Ec+g3q FETEEEt= KeEempe*:

manusfa yang tak memf liki kc*rampilan tidak memberikan

F-r*'ftEfiEEESt dAEEffi FFF-E*E-?Ibtl!?Ae? *'ee=**i S+E*f|? rmengaEami

pencabutan akar kebudayaan desa, pemfoeniukan hudaya

kelompok bare masyarakat terbawa kota, pembentukan

'"'f - '-

(kelompok w-isatawan, pemiambret, dan sebagainyal"

Keadaan ini semakin menciptakan iklim culture of proverQr.

*fra**fesEati f**3* €ari esitar* e€ prover*g iae{ tsri*k*s **eagan

kondisi penduduk yang padato miskino compang-camping,

tidur diemper, mengumpulkan sisa- makanan, mencan

pu*€*r=.g rak*fu. *i*.*a=_ 3 yaag d**i**i i*i tidalE l=em*ksa

mereka kembali ke desa, seolah-olah menantikan akan

catangtlYE ratu ac!i! r:nte* merErb*+ EE==E*- **tuEn-'-a !?f,rre
------ir--3 - 

vE..rirg:tk ur s-

urbanisasi semakin meningkat. ililereka memilih kota

s*bagai alaeratu ttry tsa€ sF# *eryrugeat *n*ffi C'ttra

desa il€rfiburuk.
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ff FGegsIE!E3 _+ *,8
Fgtugtttir skFfg

KemEskEexen merE:Fakam ;:eeeeleh Veffi€ EE.EFt3$ffi Vafts_= €a€€e

terjacl! pada w:asyaraka* yang ada da pedesaan s$aupus!

#E+=EaFakee p*reeGEEaF- **5xgAW F€HE+r 3F*rEg *+Ese m*=y*fu=g3g=-

tingginga tingha* pengangguran dEketa autaresrya gait+:

urbanisasi dan pengangguran" Ultanisasi dan penganggsran

ei+er..e$awam FaE{**r erfeme F-eFEg m+mgneeEF==jEffi keffiFsH-=FE*98 ffe€=-

Namsm tidak selamanya pengangguran itu mengakib_atkan

kemiskinan karena orang-orang yang nganggur itu berasal dari
*-: +: -- --_- -*tt'Fi€}E3FE& YESEF €ESEFREE F€f€ffi€'$@FFEF=* E==EggF-

i====t= ==5 =FEi lEEtEtd- ffi*rFfiaF+€; ?==a*i*.:--= iiraerlr=i- +-*_ :r.r::rEs a: _-: a:==e=E::3r<E aEEa:cR€a &

kemlskinan itu perlu adanSra penanguianggan datarn fuat

urbanisasi dan pengendalian tingkat penganggumn dikota"
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